
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

      Pada bab 4 dapat diambil kesimpulan secara umum bahwa tingkat 

pengetahuan remaja putri di Pedukuhan Bandung Kulon Desa Tambakrejo Sleman 

Yogyakarta tentang keputihan adalah kategori cukup yaitu 32 orang.          

      Sedangkan kesimpulan secara khusus tentang tingkat pengetahuan remaja 

putri di Pedukuhan Bandung Kulon Desa Tambak Rejo Sleman Yogyakarta 

adalah sebagai berikut : 

1. Karateristik remaja putri di Pedukuhan Bandung Kulon Desa Tambakrejo 

Sleman Yogyakarta sebagian besar berusia 16-19 tahun sebanyak 32 orang, 

berpendidikan Menengah sebanyak 29 orang, dan sebagian besar responden 

memperoleh informasi dari keluarga dan teman sebanyak 27 orang. 

2. Tingkat pengetahuan remaja putri di Pedukuhan Bandung Kulon Desa 

Tambakrejo Sleman Yogyakarta tentang pengertian keputihan adalah kategori 

kurang yaitu 35 orang. 

3. Tingkat pengetahuan remaja putri di Pedukuhan Bandung Kulon Desa 

Tambakrejo Sleman Yogyakarta tentang macam-macam keputihan adalah 

kategori baik yaitu 44 orang. 

4. Tingkat pengetahuan remaja putri di Pedukuhan Bandung Kulon Desa 

Tambakrejo Sleman Yogyakarta tentang penyebab keputihan adalah kategori 

cukup yaitu 35 orang. 

54 

    
    

    
  P

ERPUSTAKAAN 

STIK
ES JE

NDERAL A
CHMAD Y

ANI

    
    

    
    

YOGYAKARTA



5. Tingkat pengetahuan remaja putri di Pedukuhan Bandung Kulon Desa 

Tambakrejo Sleman Yogyakarta tentang pencegahan keputihan adalah kategori 

baik yaitu 32 orang.  

 

B. SARAN 

Dari kesimpulan diatas ada beberapa saran yang dapat di sampaikan peneliti yaitu: 

1. Bagi Penulis 

Hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan dan memberi 

pengalaman nyata dalam melakukan penelitian mengenai tingkat pengetahuan 

remaja putri tentang keputihan. 

2. Bagi Institusi Stikes Jenderal A. Yani Yogyakarta 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber informasi yang 

dapat digunakan sebagai bahan acuan dan wacana untuk meningkatkan 

pendidikan kesehatan reproduksi khususnya tingkat pengetahuan remaja putri 

tentang keputihan. 

3. Bagi remaja putri 

Remaja putri diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang 

keputihan sehingga dapat melakukan upaya pencegahan dan penaggulangan 

secara dini dan diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan dasar dalam 

memberikan pendidikan kesehatan reproduksi remaja putri melalui gerakan 

aktif dari ketua karang taruna serta bekerjasama dengan pihak puskesmas untuk 

mengadakan penyuluhan tentang keputihan dan lebih menekankan pada 

pengertian dan penyebab keputihan agar para remaja putri lebih memahami 

tentang keputihan. 
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4. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat lebih mengembangkan pengetahuan 

tentang kesehatan reproduksi khususnya tentang keputihan. 
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